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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

1. Deskripsi Umum 

Pusdokkes Polri merupakan unsur pendukung yang berada di 

bawah Kapolri yang bertugas membina fungsi kedokteran kepolisian, 

kesehatan kepolisian, identifikasi korban bencana (Disaster Victim 

Identification) dan Pelayanan Kesehatan serta Kesehatan 

Kesamaptaan di lingkungan Polri. Rolabdokkes merupakan unsur 

pendukung yang berada di bawah Kapusdokkes Polri. Rolabdokkes 

bertugas membina, menyelenggarakan dan mengoordinasikan 

kegiatan Labdokkes di tingkat pusat dan perbantuan kewilayahan 

serta pengembangan teknologi dan sistem manajemen mutu 

laboratorium.  

Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri adalah unsur 

pendukung yang berada di bawah Rolabdokkes Pusdokkes Polri. 

Selain melayani permohonan bantuan teknis dari penyidik internal 

Polri, Laboratorium DNA Pusdokkes telah menangani kasus 

berskala nasional maupun internasional seperti identifikasi pelaku 

tindak pidana terorisme, korban bencana berkategori Disaster Victim 

Identification (DVI) dan kerjasama dengan Interpol dalam kasus 

kejahatan trans-nasional serta pembangunan database DNA untuk 

pelaku kejahatan. 

Laboratorium DNA dipimpin oleh Kepala Laboratorium DNA, 

disingkat Kalab DNA, merupakan unsur pendukung yang berada di 

bawah Karolabdokkes Pusdokkes Polri yang bertugas membina dan 

menyelenggarakan kegiatan dan dukungan operasional DNA di  

tingkat pusat dan back up kewilayahan.  

Dalam melaksanakan tugas, Laboratorium DNA 

menyelenggarakan fungsi:  



 
 

a. Pelaksanaan operasional Laboratorium DNA dalam rangka 

dukungan Kedokteran Kepolisian di tingkat pusat dan 

kewilayahan; 

b. Pelaksanaan  kegiatan penelitian, pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi,  sistem  dan metode serta sarana dan  

prasarana  Laboratorium DNA dalam rangka dukungan 

Kedokteran Kepolisian; 

c. Pelaksanaan kegiatan pendidikan dan latihan keterampilan 

Laboratorium DNA; 

d. Pembinaan   dan   dukungan   kegiatan  operasional Laboratorium 

DNA di tingkat pusat dan kewilayahan; 

e. Koordinasi dan kerja sama dengan institusi atau kelembagaan 

terkait di dalam maupun di luar negeri; 

f. Dukungan kewilayahan dalam bentuk  bantuan tenaga ahli dalam 

pelaksanaan fungsi Laboratorium DNA. 

Adapun bagan struktur organisasi Laboratorium DNA 

Rolabdokkes Pusdokkes Polri menurut Perkap Nomor 6 Tahun 

2017, meliputi : 

a. Kalab DNA; 

b. Kanit Teknik, membawahi :  

1) Kaur  Rik;  

2) Kaur Manajemen BB. 

c. Kanit Matlog, membawahi :  

1) Kaur Ren;  

2) Kaur Log. 

d. Kanit Mutu, membawahi : 

1) Kaur Sumda; 

2) Kaur QC. 

e. Kaurmin, membawahi : 

1) Paurmin. 

 

 



 
 

Dari uraian di atas maka struktur organisasi Laboratorium DNA 

Rolabdokkes Pusdokkes Polri dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 1.1. Struktur Organisasi Laboratorium DNA Rolabdokkes 

Kaur QC sebagai Action Leader mempunyai rincian tugas 

sebagai berikut : 

a. Membantu Kanitmutu untuk dukungan personel di tingkat pusat 

dan back up kewilayahan dalam hal olah TKP dan pengambilan 

sampel biologis untuk pemeriksaan DNA; 

b. Membantu Kanitmutu melaksanakan penyempurnaan Standard 

Operasional Prosedur (SOP) Laboratorium DNA sesuai dengan 

standar Internasional/ISO 17025; 

c. Membantu Kanitmutu menyusun, menyiapkan dan 

mengembangkan piranti lunak tentang operasional Laboratorium 

DNA; 

d. Membantu Kanitmutu dalam pengawasan, pengendalian dan 

pengembangan Database DNA Kriminal dan Database DNA 

Populasi. 

 

 

 

 



 
 

Kondisi saat ini di Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes 

Polri, adalah sebagai berikut :  

a. Belum optimalnya pengelolaan Database DNA Kriminal karena 

pendataannya masih manual, terkadang datanya juga kurang 

lengkap dan tulisan kurang jelas sehingga penginputan data 

menjadi kurang akurat; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Formulir CD1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

b. Belum adanya meja kerja khusus staf untuk seluruh personel 

Laboratorium DNA Pusdokkes Polri, karena yang memiliki meja 

kerja khusus hanya Kalab DNA, Kanit Teknik, Kanit Matlog, Kanit 

Mutu dan Kaurmin; 

 

                        Gambar 1.3. Ruangan Kalab DNA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

 

                           Gambar 1.4. Ruangan para Kanit dan Kaurmin 

 

 

 

 



 
 

c. Terbatasnya sumber daya manusia. 

Saat ini di Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri 

mengalami kekurangan personel. Adapun jumlah personel di 

Laboratorium DNA Rolabdokkes Polri sesuai DSP dapat 

dijelaskan dalam tabel berikut ini : 

            Tabel 1.1. Daftar susunan personel Laboratorium DNA  

Rolabdokkes Pusdokkes  Polri 

No Jabatan 
Pangkat/ 
Golongan 

Eselon 
Jumlah 
(DSP) 

Jumlah 
(Riil) 

Ket 

1.  Kalab DNA KBP II B 1 1  

2.  Kaurmin KP/PNS IV A III B 1 1  

3.  Kanit 

Teknik 

AKBP/PNS 

IV B 

III A 1 1  

4. 4 Kanit 

Matlog 

AKBP/PNS 

IV B 

III A 1 1  

5. 5 Kanit Mutu AKBP/PNS 

IV B 

III A 1 1  

6. 6 Kaur KP/PNS IV A III B 6 4 -2 

7.  Paur AKP/PNS 

IIIC/D 

IV A 1 1  

8.  Pamin IPDA/PNS 

IIIA/B 

IV B 6 4 -2 

9.  Banum PNS II/I - 2 1 -1 

Jumlah   20 15 -5 

 

Berdasarkan tabel tersebut di atas, jumlah personel di 

Laboratorium DNA Rolabdokkes Polri masih kurang 5 yaitu : Kaur 

Log Unit Matlog, Kaur Sumda Unit Mutu, 2 Pamin Unit Matlog dan 1 

Banum Urmin. Personil Laboratorium DNA selain menjalankan 

tupoksi sesuai jabatannya juga mempunyai tugas tambahan yaitu 

terlibat dalam teknis pemeriksaan DNA. 

Kondisi yang diharapkan di Laboratorium DNA Rolabdokkes 

Polri adalah sebagai berikut : 

a. Adanya aplikasi yang memudahkan penginputan Database DNA 



 
 

Kriminal. 

b. Adanya ruangan kerja yang ideal untuk seluruh personel 

Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri. 

c. Adanya jumlah personel yang sesuai DSP. 

Dari isu-isu strategis yang menjadi permasalahan di atas dapat 

dirumuskan berdasarkan Urgency, Seriousness, Growth (USG), 

adapun analisis USG dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.2. Analisa USG 

NO ISU U S G TOTA

L 

PERINGK

AT 

1. 

Belum optimalnya 

pengelolaan Database DNA 

Kriminal karena 

pendataannya masih 

manual, terkadang datanya 

juga kurang lengkap dan 

tulisan kurang jelas sehingga 

penginputan data menjadi 

kurang akurat. 

4 4 4 12 1 

2. 

Belum adanya meja kerja 

khusus staf untuk seluruh 

personel Laboratorium DNA 

Pusdokkes Polri, karena 

yang memiliki meja kerja 

khusus hanya Kalab DNA, 

Kanit Teknik, Kanit Matlog, 

Kanit Mutu dan Kaurmin.  

3 3 3 9 3 

3. 

Terbatasnya sumber daya 

manusia di Laboratorium 

DNA. 

4 3 3 10 2 

 



 
 

Keterangan skala nilai : 

1 : sangat kecil  

2 : kecil 

3 : sedang 

4 : besar 

 
Berdasarkan analisis tersebut di atas maka dalam rangka 

memenuhi standar kompetensi   manajerial jabatan Administrator 

action leader selaku Kepala Urusan QC akan membuat rencana aksi 

perubahan dengan judul adalah “Sistem Informasi Database DNA 

Kriminal (SIDAK) di Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes 

Polri”. 

Nilai tambah yang didapatkan Laboratorium DNA Rolabdokkes 

Pusdokkes Polri jika menerapkan Sistem Informasi Database DNA 

Kriminal (SIDAK), antara lain adalah : 

a. Adanya Efisiensi Anggaran sebesar Rp. 5.000.000,00 melalui 

pengurangan biaya ATK; 

b. Adanya efisiensi waktu ketika ada data-data yang diperlukan, 

tidak perlu diketik ulang. 

 
2. Tujuan 

 
Tujuan dari aksi perubahan “Sistem Informasi Database DNA 

Kriminal (SIDAK) di Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes 

Polri”, antara lain : 

a. Tujuan tahap off campus (60 hari/2 bulan) : 

1) Terwujudnya aplikasi Sistem Informasi Database DNA Kriminal 

(SIDAK) di Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri. 

2) Terwujudnya buku panduan aplikasi Sistem Informasi 

Database DNA Kriminal (SIDAK) di Laboratorium DNA 

Rolabdokkes Pusdokkes Polri. 

3) Tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang 

aplikasi Sistem Informasi Database DNA Kriminal (SIDAK) di 

Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri. 



 
 

4) Terdapatnya 10 data yang diinput ke dalam aplikasi SIDAK. 

b. Tahap paska pelatihan yaitu : 

1) Penambahan data yang diinput ke dalam aplikasi SIDAK. 

2) Sosialisasi aplikasi SIDAK ke Biddokkes Polda di Pulau Jawa. 

3) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan aplikasi SIDAK. 

4) Pengembangan aplikasi SIDAK dengan penambahan 2  menu. 

5) Maintenance aplikasi SIDAK. 

 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Reformasi Birokrasi merupakan salah satu upaya pemerintah 

untuk mencapai good governance dan melakukan pembaharuan dan 

perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan 

pemerintahan terutama menyangkut aspek-aspek kelembagaan 

(organisasi), ketatalaksanaan dan sumber daya manusia aparatur. 

Landasan hukum Reformasi Birokrasi yaitu :  Peraturan Presiden 

Nomor 81 Tahun 2010 Tentang Grand Design Reformasi Birokrasi 

2010-2015, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 18 Tahun 2021 tentang  Road Map 

Reformasi Birokrasi Kemenpan RB 2020-2024. Sebagaimana telah 

dicanangkan oleh pemerintah Republik Indonesia pada tanggal 5 

Desember 2022 tentang program Reformasi Birokrasi Tematik yang 

implementasinya berorientasi pada dampak yang dihasilkan, bukan 

hanya sekedar persoalan administrasi. Terdapat 4 (empat) hal 

ditetapkan yang menjadi fokus dari program  Reformasi Birokrasi 

Tematik, yaitu: pengentasan kemiskinan, peningkatan investasi, 

digitalisasi administrasi pemerintahan, serta percepatan prioritas 

aktual presiden (peningkatan penggunaan produk dalam negeri dan 

pengendalian inflasi). Dari keempat indikator tersebut yang bisa 

dikaitkan dengan aksi perubahan “Sistem Informasi Database DNA 

Kriminal (SIDAK) di Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes 

Polri” adalah digitalisasi administrasi pemerintahan. Digitalisasi 

administrasi pemerintahan merupakan salah satu perwujudan 



 
 

reformasi birokrasi melalui akselerasi pemanfaatan dukungan 

teknologi informasi secara intensif dan masif. Dengan 

memanfaatkan teknologi maka pekerjaan yang dilakukan menjadi 

lebih efektif dan efisien. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas dan kinerja personel dalam hal pengelolaan Database 

DNA Kriminal di Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri. 

Adapun  manfaat  aksi perubahan yang ingin dicapai adalah: 

a. Manfaat Internal 

1) Pelaksanaan tupoksi dari Unit Mutu dapat berjalan lebih efektif 

dan efisien; 

2) Memudahkan dalam pendataan Database DNA Kriminal di 

Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri; 

3) Memudahkan dalam pencarian data Database DNA Kriminal di 

Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri. 

b. Manfaat Eksternal 

1) Meningkatkan level kepuasan stakeholder pada  pengelolaan 

Database DNA Kriminal. 

2) Memudahkan Karolabdokkes untuk mengetahui jumlah data 

Database DNA Kriminal di Laboratorium DNA Pusdokkes Polri. 

 

B. Inovasi dan Output Aksi Perubahan 
 
1. Inovasi 

Inovasi yang dilakukan oleh action leader adalah : 

a. Membuat aplikasi Sistem Informasi Database DNA Kriminal 

(SIDAK). 

b. Membuat buku panduan mengenai aplikasi Sistem Informasi 

Database DNA Kriminal (SIDAK). 

c. Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) mengenai 

aplikasi Sistem Informasi Database DNA Kriminal (SIDAK). 

d. Melakukan sosialisasi terkait penggunaan aplikasi Sistem 

Informasi Database DNA Kriminal (SIDAK). 

 



 
 

2. Output  

               Output aksi perubahan yang dihasilkan, yaitu : 

a. Terbentuknya tim efektif. 

b. Terbentuknya aplikasi Sistem Informasi Database DNA 

Kriminal (SIDAK). 

c. Terbentuknya buku panduan aplikasi Sistem Informasi 

Database DNA Kriminal (SIDAK). 

d. Terbentuknya SOP aplikasi Sistem Informasi Database DNA 

Kriminal (SIDAK). 

e. Tersosialisasikannya penggunaan aplikasi Sistem Informasi 

Database DNA Kriminal (SIDAK). 

f. Terbentuknya draft SKP yang berisi tambahan inovasi aplikasi 

Sistem Informasi Database DNA Kriminal (SIDAK). 

g. Terbentuknya Surat pernyataan keberlanjutan penggunaan 

aplikasi Sistem Informasi Database DNA Kriminal (SIDAK). 

 

C. Ruang Lingkup 
 

Ruang lingkup aksi perubahan ini hanya berkisar mengenai 

Sistem Informasi Database DNA Kriminal (SIDAK) di Laboratorium 

DNA Rolabdokkes Pusdokkkes Polri dengan uraian kegiatan 

sebagai berikut : 

1. Membentuk tim efektif guna memberikan komitmennya dalam 

membantu pelaksanaan aksi perubahan yang dilakukan. 

2. Pembuatan aplikasi Sistem Informasi Database DNA Kriminal 

(SIDAK). 

3. Pembuatan Buku panduan mengenai aplikasi Sistem Informasi 

Database DNA Kriminal (SIDAK). 

4. Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) mengenai aplikasi 

Sistem Informasi Database DNA Kriminal (SIDAK). 

5. Mensosialisasikan aplikasi Sistem Informasi Database DNA 

Kriminal (SIDAK). 

6. Melakukan monitoring dan evaluasi. 



 
 

 

BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan 

1. Kegiatan 

Kegiatan yang telah dilaksanakan selama off campus pada aksi 

perubahan dengan judul Sistem Informasi Database DNA Kriminal 

(SIDAK) di Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri, ini 

terbagi dalam beberapa kegiatan utama dengan mengidentifikasi 

tahapan berdasarkan konsep manajerial POAC, yaitu :  

a. Planning (perencanaan)  

Tahapan perencanaan ini diawali dengan pelaporan kepada mentor 

dan sponsor dengan bertujuan bahwa action leader akan 

melaksanakan implementasi terhadap aksi perubahan selama off 

campus, kemudian dilanjutkan dengan koordinasi dengan 

stakeholder. 

b. Organizing (pengorganisasian) 

Tahapan ini action leader membentuk tim efektif dan memberikan 

mereka tugas masing-masing kepada setiap anggota tim dalam 

pelaksanaan aksi perubahan ini. 

c. Actuating (pelaksanaan) 

Tahapan ini action leader mengarahkan kepada seluruh tim 

maupun pihak terkait untuk mengimplementasikan rencana aksi 

perubahan. Dimulai dengan koordinasi secara internal terkait 

pembentukan SIDAK, mengumpulkan bahan dan informasi yang 

diperlukan. 

d. Controlling (evaluasi) 

Pada tahapan ini action leader memastikan bahwa seluruh kegiatan 

telah sesuai dengan tahapan dan jadwal yang telah disusun, 

melalui kegiatan evaluasi maupun penyusunan laporan hasil aksi 

perubahan. 



 
 

 

2. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan aksi perubahan dilaksanakan selama ± 60 

hari dimulai tanggal 20 April 2023 sampai dengan 16 Juni 2023 di 

Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri dengan rincian 

kegiatan mingguan terlampir (Log Activity dari minggu kesatu sampai 

dengan minggu kesembilan). 

 

3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Pentahapan rencana aksi perubahan dapat dijelaskan melalui tabel 

berikut ini : 

Tabel 2.1. Tabel Pentahapan Rencana Aksi Perubahan 

No. Tahap Kegiatan Waktu Output 

a. OFF CAMPUS 

 1) PERENCANAAN (PLANNING) Minggu ke-1 (20-29 April 2023) 

 a) Melaporkan tentang pelaksanaan PKA 

kepada Mentor, sponsor dan meminta 

dukungan. 

20 April 2023 

Foto 

 b) Melakukan koordinasi dengan rekan kerja 

/ staf. 
21 April 2023 

 c) Melakukan koordinasi dengan 

stakeholder  internal 
24 April 2023 

 d) Melakukan koordinasi internal Unit Mutu 25 April 2023 

 e) Melakukan koordinasi dengan Urmin 26 April 2023 

 f) Melakukan koordinasi dengan Unit Teknik 27 April 2023 

 g) Melakukan koordinasi dengan Unit 

Matlog 
28 April 2023 

 h) Membuat laporan Log Activity  29 April 2023 Laporan 

 2) PENGORGANISASIAN (ORGANIZING)  Minggu Ke-2 (2-6 Mei 2023) 

 1) Membentuk Tim  Efektif  Aksi 

Perubahan. 
2 Mei 2023 Sprin  

Tim 

Efektif, 

Foto 

 2) Membuat Sprin Tim Efektif Aksi 

Perubahan. 
3 Mei 2023 



 
 

No. Tahap Kegiatan Waktu Output 

 3) Mengumpulkan alat, bahan dan data yang 

diperlukan untuk aksi perubahan. 
4 Mei 2023 

 4) Melakukan koordinasi dengan tim efektif 

untuk pembagian tugas  
5 Mei 2023 

 5) Membuat laporan Log Activity 6 Mei 2023 Laporan 

 
3) PELAKSANAAN (ACTUATING) 

Minggu Ke-3-7 
(8 Mei – 10 Juni 2023) 

 1) Diskusi dengan mentor tentang konsep 

aplikasi SIDAK 
8 Mei 2023 Foto, konsep 

 2) Membuat konsep form CD 1 aplikasi 

SIDAK. 
9 Mei 2023 

Konsep 

aplikasi 

 3) Membuat konsep form untuk input profil 

aplikasi SIDAK. 

10 Mei 

2023 

Konsep 

aplikasi 

 4) Mengajukan ke mentor konsep form untuk 

input profil aplikasi SIDAK. 

11 Mei 

2023 

Konsep 

aplikasi 

 5) Membuat aplikasi SIDAK. 12 Mei 

2023 
 Aplikasi 

 6) Membuat Log activity 13 Mei 

2023 
Laporan 

 7) Diskusi dengan mentor tentang konsep 

pembuatan  Buku panduan aplikasi 

SIDAK 

15 Mei 2023 
Konsep buku 

panduan 

 8) Membuat draft Buku panduan SIDAK 16 Mei 2023 Draft 

 9) Mengajukan draft Buku panduan ke 

mentor 
17 Mei 2023 Draft 

 10) Mengesahkan Buku panduan aplikasi 

SIDAK 
19 Mei 2023 Buku panduan 

 11) Membuat Log activity 20 Mei 2023 Laporan 

 12) Diskusi dengan mentor tentang SOP 

aplikasi SIDAK 
22 Mei 2023 Konsep 

 13) Membuat draft SOP SIDAK 23 Mei 2023 Draft SOP 

 14) Mengajukan draft SOP ke mentor  24 Mei 2023 Draft SOP 

 15) Mengajukan draft SOP ke Subbag 

Binfung 

25 Mei 2023 
Draft SOP 

 16) Mengesahkan SOP SIDAK 26 Mei 2023 SOP 

 17) Membuat Log activity 27 Mei 2023 Laporan 

 18) Bimtek aplikasi SIDAK. 

29 Mei 2023 

Foto, Notulen, 

Undangan, 

Daftar Hadir 



 
 

No. Tahap Kegiatan Waktu Output 

 19) Rapat persiapan sosialisasi 

30 Mei 2023 

Notulen, 

Undangan 

Daftar Hadir 

 20) Sosialisasi aplikasi, buku panduan dan 

SOP aplikasi SIDAK. 
31 Mei 2023 

Foto, 

Undangan 

Notulen, 

Daftar hadir 

 21) Membuat Log activity 3 Juni 2023 Laporan 

 22) Implementasi aplikasi, Buku panduan 

dan SOP 
5 Juni 2023 

Data 
 23) Penginputan 10 data ke aplikasi SIDAK 6 Juni 2023 

 24) Membuat draft SKP yang berisi 

tambahan inovasi aplikasi SIDAK 
7 Juni 2023 Draft SKP 

 25) Membuat surat pernyataan 

keberlanjutan penggunaan aplikasi 

SIDAK 

8 Juni 2023 
Surat 

pernyataan 

 26) Meminta surat dukungan kepada 

stakeholder 
9 Juni 2023 Surat dukungan 

 27) Membuat Log activity 10 Juni 

2023 
Laporan 

 4) MONITORING, EVALUASI DAN 

PELAPORAN (CONTROLLING) 

Minggu Ke-8 
(12-16 Juni 2023) 

 a) Membagikan angket/kuesioner tentang 

perkembangan aksi perubahan kepada 

stakeholder.  
12 Juni 

2023 

Kuesioner 

 b) Melakukan, monitoring dan evaluasi 

terhadap aksi perubahan. 

Foto, laporan, 

video 

 c) Menyusun laporan akhir pelaksanaan 

aksi perubahan. 13-14 Juni 

2023 

 

 d) Membuat persetujuan laporan 

pelaksanaan aksi perubahan oleh 

mentor. 

 
e) Membuat video aksi perubahan. 

15-16 Juni 

2023 

b. PASKA DIKLAT 

 1) Penambahan data yang diinput ke dalam 

aplikasi SIDAK. 

Agustus 

2023 
Aplikasi 

 2) Sosialisasi aplikasi SIDAK ke Biddokkes 

Polda di Pulau Jawa. 

Novembe

r 2023 
Foto 

 3) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

aplikasi SIDAK. 

Desembe

r 2023 
Foto 



 
 

 

B. Stakeholder Aksi Perubahan 

Stakeholder atau pemangku kepentingan adalah pihak yang secara 

langsung atau tidak langsung berperan terhadap keberhasilan 

pelaksanaan aksi perubahan, serta yang mendapatkan dampak atau 

memanfaatkan hasil dari aksi perubahan. 

1. Stakeholder Internal yang terkait dalam rencana aksi perubahan ini 

antara lain adalah: 

a. Kalab. DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri; 

b. Kanit Mutu; 

c. Kanit Teknik; 

d. Kanit Matlog; 

e. Kaurmin;  

f. Kaurrik Teknik; 

g. Kaur manajemen BB; 

h. Kaurren Matlog; 

i. Paurmin; 

j. Para Pamin; 

k. Banum Urmin. 

2. Stakeholder Eksternal yang terkait dalam rencana aksi perubahan ini 

antara lain adalah:  

a. Karolabdokkes; 

b. Kasubbagbinfung; 

c. Biddokkes; 

d. Densus 88 AT Polri; 

e. Penyidik. 

 

 

No. Tahap Kegiatan Waktu Output 

 4) Pengembangan aplikasi SIDAK dengan 

penambahan 2 menu. 
Juni 2024 Aplikasi 

 5) Maintenance aplikasi SIDAK. Agustus 

2024 
Aplikasi 



 
 

3. Peran, Pengaruh dan Intensitas 

Stakeholder dalam laporan aksi perubahan merupakan 

sekelompok orang atau lembaga yang memiliki fungsi memberikan 

kontribusi baik secara langsung maupun langsung. Pada pemetaan 

stakeholder, pembagian kontribusi stakeholder dibagi berdasarkan 

pengaruh (influence) dan memiliki kepentingan (interest).    

Influence didefinisikan menunjukkan tingkat kekuasaan yang 

dimiliki stakeholders tersebut tehadap jalannya giat aksi perubahan, 

sedangkan kepentingan (interest) berkaitan dengan pengaruh 

stakeholder tersebut terhadap keberhasilan giat aksi perubahan. 

Berdasarkan interest dan influence dalam mencapai tujuan giat aksi 

perubahan maka stakeholder menjadi 4 (empat) kelompok :  

a. Promoters (high influence and high interest) 

Kelompok stakeholder ini memiliki pengaruh dan kepentingan yang 

besar terhadap terlaksananya laporan aksi perubahan. 

b. Defenders (low influence and high interest) 

Kelompok stakeholder ini memiliki pengaruh yang rendah tetapi 

memiliki kepentingan yang besar terhadap jalannya laporan aksi 

perubahan. 

c. Laten (high influence and low interest) 

Kelompok stakeholder ini memiliki pengaruh yang besar tetapi tidak 

memiliki kepentingan terhadap jalannya laporan aksi perubahan. 

d. Apathetic (low influence and low interest) 

Pada kelompok ini, stakeholder hanya memiliki pengaruh dan 

kepentingan yang sangat rendah terhadap jalannya laporan aksi 

perubahan. 

 

Berikut ini adalah hasil pemetaan stakeholder, terhadap Laporan 

Aksi Perubahan “Sistem Informasi Database DNA Kriminal di 

Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri” adalah sebagai 

berikut: 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Peta Jejaring 

            Keterangan panah :  

: Perintah 

: Laporan dan konsultasi 

: Sosialisasi 

: Koordinasi 

          Keterangan nilai : 

▪ 1-2  : Rendah 

▪ 3-5  : Sedang 

▪ 6-8  : Tinggi 

▪ ≥ 9  : Sangat tinggi 

 

 

Kalab DNA +9 Mentor 

Kanit Mutu +8 

Stakeholder 

Internal 

Kanit Teknik +7 
Kanit Matlog +/- 2 
Kaurmin +7 
Kaurrenlog +/-2 
Kaurrik Teknik +7 
Kaurmen BB +/- 2 
Paurmin +7 
Para Pamin +7 
Banum Urmin +7 

 

Action Leader 

Kaur QC 

Stakeholder Eksternal 

Karolabdokkes +7 

Kasubbagbinfung +7 

Biddokkes +7 

Densus 88 AT Polri +7 

Penyidik +/- 2 

 

 

Tim Efektif 



 
 

 

 

Seluruh stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam Kuadran 

Stakeholder, maka akan tampak seperti pada gambar berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kuadran Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LATENTS 

1. Karolabdokkes Pusdokkes 
Polri 

2. Kasubbag Binfung 
3. Biddokkes 
4. Densus 88 AT Polri 

 

 PERAN 

TINGGI 

PENGARUH RENDAH 

PENGARUH TINGGI 

PERAN 

RENDAH 

PROMOTERS 

1. Kalab. DNA Rolabdokkes 
Pusdokkes Polri 

2. Kanit  Mutu Lab. DNA 
 

DEFENDERS 

1. Kanit Teknik Lab. DNA 
2. Kaurmin Lab. DNA 
3. Kaur Rik Teknik Lab. DNA 
4. Paurmin 
5. Para Pamin Lab. DNA 
6. Banum Urmin Lab. DNA 

 
 

APATHETICS 

1. Kanit Matlog Lab. DNA 
2. Kaur Ren Matlog Lab. DNA 
3. Kaur Manajemen BB Teknik 

Lab. DNA 
4. Penyidik 

 



C. Strategi Komunikasi 

Tabel 2.2. Strategi Komunikasi 

NO STAKEHOLDER 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS 

STAKEHOLDER 
KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 

PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTERS DEFENDERS LATENS APATETHICS MEMPENGARUHI KOMUNIKASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

A. STAKEHOLDER INTERNAL 

1.   Kalab DNA 

  

 √ + (9)    
Manage 

Closely (MC) 

Informasi 

rutin, 

laporan 

2. Kanit Mutu 

  √ 

 

 + (8)    
Manage 

Closely (MC) 

Informasi 

rutin, 

laporan 

3. Kanit Teknik 
  

√   + (7)   
Keep 

Informed (KI) 
Koordinasi 

4. Kanit Matlog 
  

√     +/- (2) 
Minimal Effort 

(ME) 
Koordinasi 

5. Kaurmin 
  

√   + (7)   
Keep Informed 

(KI) Koordinasi 

6. Kaurik teknik  
  

√   + (7)   
Keep Informed 

(KI) Koordinasi 

7. Kaur manajemen BB 
  

√     +/- (2) 
Minimal Effort 

(ME) 
Koordinasi 



 

 

NO STAKEHOLDER 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS 

STAKEHOLDER 
KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI 

PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTERS DEFENDERS LATENS APATETHICS MEMPENGARUHI KOMUNIKASI 

8. Kaurren Matlog   √     +/- (2) 
Minimal Effort 

(ME) 
Koordinasi 

9. Paurmin √  √   +(7)   
Keep Informed 

(KI) Koordinasi 

10. Para Pamin 

√ 

 

√    +(7)   
Keep Informed 

(KI) Koordinasi 

11. Banum Urmin √  √   + (4)   
Minimal    

Effort (ME) 
Koordinasi 

B. STAKEHOLDER EKSTERNAL 

1. Karolabdokkes    √   +(7)  
Keep Satisfied 

(KS) 

Koordinasi, 

Persuasif 

2.   Kasubbagbinfung   √    +(7)  
Keep Satisfied 

(KS) 

Koordinasi, 

Persuasif 

3. Biddokkes   √    +(7)  
Keep Satisfied 

(KS) 
Koordinasi 

4. Densus 88 AT Polri   √    +(7)  
Keep Satisfied 

(KS) Koordinasi 

5. Penyidik   √     +/- (2) 
Minimal Effort 

(ME) 
Koordinasi 



BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1. Mobilisasi Sumber Daya Manusia 

Dalam aksi perubahan pengorganisasian SDM yang digunakan 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Pengorganisasian SDM 

 

Berdasarkan gambar tersebut di atas dapat dijelaskan masing-

masing tugas dari struktur tersebut : 

a. Sponsor 

Kombes Pol Kuswardani, S.Si, M.Farm, Apt (PLT Kalab DNA) 

sebagai sponsor dalam aksi perubahan. Secara umum peran dan 

tugas sponsor adalah : 

TIM EFEKTIF 

ACTION LEADER 

RETNO DWI WAHYUNINGSIH, S.Si 

 

MENTOR 

PENATA TK I 

A.A. G. RAKA ARDIAN S, S.Si, M.Sc 

COACH 

PEMBINA 

NOLIK DWI ATMONO, SE, ME 

SPONSOR 

KOMBES POL 

KUSWARDANI, S.Si, M.Farm, Apt 



 

 

1) Memberikan dukungan dan arahan kebijakan terhadap aksi 

perubahan bertindak sebagai pimpinan tertinggi di Laboratorium 

DNA; 

2) Memberikan dukungan penuh keseluruhan aksi perubahan. 

b. Mentor 

Penata Tk. I A.A.G. Raka Ardian S, S.Si, M.Sc sebagai mentor 

dalam aksi perubahan. Secara umum peran dan tugas mentor 

adalah : 

1) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas Action Leader; 

2) Memberikan dukungan penuh keseluruhan aksi perubahan; 

3) Membantu menyelesaikan hambatan yang timbul selama aksi 

perubahan. 

c. Coach 

Pembina Nolik Dwi Atmono, SE., ME. Secara umum memiliki peran 

dan tugas: 

1) Membantu untuk mengoptimalkan Sumber Daya untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik; 

2) Memberikan tuntunan metodologis, arahan secara teoritis serta 

optimalisasi sumberdaya tim agar dapat bekerja secara selaras 

untuk kesuksesan aksi perubahan; 

3) Memberikan motivasi kepada Action Leader; 

4) Memberikan arahan dan masukan, monitoring serta 

berkoordinasi dengan Action Leader terkait aksi perubahan yang 

dilaksanakan agar mencapai hasil yang maksimal. 

d. Action Leader  

Retno Dwi Wahyuningsih, S.Si. Secara umum memiliki peran dan 

tugas: 

1) Menyusun rancangan aksi perubahan; 

2) Mendelegasikan pembuatan rancangan aksi perubahan; 

3) Mengelola, mengkoordinir, dan memotivasi kinerja tim  dan 

menindaklanjuti kemajuan aksi perubahan; 



 

 

4) Pemrakarsa komunikasi aktif dengan mentor dan coach serta 

mengikuti arahan dan masukan mereka; 

5) Menggalang komunikasi dan kesepakatan dengan stakeholder; 

6) Memimpin eksekusi keseluruhan tahapan yang telah dirancang 

dengan mendayagunakan seluruh sumber daya yang dimiliki; 

7) Menggerakkan seluruh elemen stakeholder  terkait dalam 

mendukung keseluruhan tahapan implementasi; 

8) Menyerahkan laporan rencana aksi perubahan kepada 

penyelenggaran PKA sesuai jadwal. 

e. Tim Efektif 

Secara umum Tim efektif memiliki peran dan tugas : 

1) Memberikan dukungan pada tahap perancangan, 

pembangunan, implementasi dan monitoring; 

2) Mendukung kerja pimpinan aksi perubahan dalam 

melaksanakan tahapan kerja serta membantu mencari solusi 

atas kendala yang dihadapi di lapangan; 

3) Bekerja secara bersama-sama sesuai dengan kompetensinya; 

4) Berkomitmen untuk mewujudkan rencana aksi perubahan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan; 

5) Bertugas meyediakan data pendukung dalam rencana aksi 

perubahan; 

6) Membantu menyiapkan segala sesuatu untuk kelancaran 

pelaksanaan aksi perubahan dengan bekerja sesuai keahlian. 

 

2. Pengelolaan Anggaran 

Anggaran yang digunakan dalam aksi perubahan pada fase off 

campus ini adalah murni dari swadaya Action Leader. Adapun 

kebutuhan anggaran pada fase off campus sebagai berikut : 

 

 

 



 

 

       Tabel 3.1. Rencana Kebutuhan Anggaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana yang diperlukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Ruangan kerja; 

b. Personal Computer (PC) / Laptop; 

c. Koneksi internet; 

d. Printer; 

e. Kamera Handphone; 

f. Alat tulis kantor. 

 

4. Strategi Mengatasi Masalah 

Dalam rencana aksi perubahan dilakukan akan ada risiko yang 

muncul. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengelolaan atau manajemen 

atas resiko yang muncul dengan cara yang sistematis dan terukur. 

Adapun manajemen risiko yang dilakukan dapat diuraikan pada tabel di 

bawah ini, yaitu : 

 

 

 

 

 

NO 
 

KEGIATAN ANGGARAN 

1.  

Rapat Koordinasi dan Sosialisasi, meliputi: 

a. ATK 

b. Konsumsi 

c. Perlengkapan 

Rp.  2.000.000,00 

2.  Pembuatan Aplikasi Rp.  3.000.000,00 

3.  
Penyusunan Buku Panduan, SOP, dan 

perlengkapan pendukung 

Rp      500.000,00 

 TOTAL Rp   5.500.000,00 



 

 

Tabel 3.2 Manajemen Risiko 

No Potensi Masalah Risiko 
Strategi Mengatasi 

Permasalahan 

1 Tidak adanya dukungan 

anggaran untuk 

pengerjaan aksi perubahan 

Hasil  aplikasi 

tidak sesuai 

dengan apa yang 

telah 

direncanakan. 

Mengajukan usulan 

anggaran dengan 

memberikan 

penjelasan manfaat 

dari aksi perubahan ini 

bagi organisasi, namun 

jika terkendala dapat 

menggunakan dana 

swadaya. 

2 Waktu aksi perubahan  

terbatas hanya 60 hari  

Proses 

pelaksanaan aksi 

perubahan tidak 

berjalan sesuai      

dengan jadwal 

yang telah 

ditentukan  

Menyusun jadwal 

pelaksanaan aksi 

perubahan secara rinci 

dan komitmen penuh 

terhadap jadwal yang 

telah ditentukan. 

 

3 Action leader kesulitan 

mengatur waktu antara 

melaksanakan aksi 

perubahan dan 

melaksanakan tugas pokok  

Kesulitan dalam 

koordinasi dengan 

tim efektif dan 

stakeholder 

internal. 

Mendelegasikan 

beberapa tugas 

kepada tim efektif. 

 

 

B. Stakeholder 

1. Dukungan Stakeholder 

a. Stakeholder Internal 

 Stakeholders internal yang dimaksud berasal dari beberapa 

unsur di lingkup internal Laboratorium DNA Rolabdokkes 

Pusdokkes Polri.  Dukungan stakeholder internal dalam bentuk 

pernyataan dukungan dan kemudahan dalam melaksanakan 

koordinasi dan konsultasi dalam implementasi aksi perubahan 

Sistem Informasi Database DNA Kriminal (SIDAK) di Laboratorium 

DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri .   

Koordinasi dan konsultasi dengan stakeholder internal dilakukan 

melalui metode tatap muka langsung. Koordinasi dan konsultasi 



 

 

stakeholder internal dimulai dengan para Kanit, para Kaur, 

Paurmin, para Pamin dan Banum. 

b. Stakeholder Eksternal 

Stakeholders eksternal juga memberikan dukungan penuh 

terhadap implementasi aksi perubahan. Bentuk dukungan dalam 

bentuk pernyataan dukungan dan kemudahan dalam 

melaksanakan koordinasi dengan stakeholder eksternal.  

Koordinasi stakeholder eksternal dilakukan kepada 

Karolabdokkes, Kasubbagbinfung, Densus 88 AT Polri, Biddokkes 

dan penyidik.  

2. Peta Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

Setelah dilaksanakannya aksi perubahan, dapat kita lihat 

beberapa perubahan yang terjadi pada peta jaringan maupun kuadran 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Peta Jejaring Setelah Aksi 

 

Kalab DNA +10 Mentor 

Kanit Mutu +10 

Stakeholder 

Internal 

Kanit Teknik +8 
Kanit Matlog +8 
Kaurmin +8 
Kaurrenlog +8 
Kaurrik Teknik +8 
Kaurmen BB +8 
Paurmin +8 
Para Pamin +8 
Banum Urmin +8 

 

Action Leader 

Kaur QC 

Stakeholder Eksternal 

Karolabdokkes +10 

Kasubbagbinfung +10 

Biddokkes +9 

Densus 88 AT Polri +9 

Penyidik +7 

 

Tim Efektif 



 

 

          Keterangan  panah :  

: Perintah 

: Laporan dan konsultasi 

: Sosialisasi 

: Koordinasi 

 

          Keterangan nilai : 

▪ 1-2  : Rendah 

▪ 3-5  : Sedang 

▪ 6-8  : Tinggi 

▪ ≤9  : Sangat tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LATENTS 

 

 

 

PERAN 

TINGGI 

PENGARUH RENDAH 

 

PENGARUH TINGGI 

PERAN 

RENDAH 

PROMOTERS 

1. Karolabdokkes Pusdokkes Polri 
2. Kalab. DNA Rolabdokkes Pusdokkes 

Polri 
3. Kasubbag Binfung 
4. Kanit  Mutu Lab. DNA 
5. Biddokkes 
6. Densus 88 AT Polri 

 
 

DEFENDERS 

1.  Kanit Teknik Lab. DNA 
2.  Kanit Matlog Lab. DNA 
3.  Kaurmin Lab. DNA 
4.  Kaur Rik Teknik Lab. DNA 
5.  Kaur Ren Matlog Lab. DNA 
6.  Kaur Mnjmn BB Teknik Lab. DNA 
7.  Paurmin 
8.  Penyidik 
9.  Para Pamin Lab. DNA 
10. Banum Urmin Lab. DNA 

 

APATHETICS 

 



Tabel 3.3. Identifikasi Stakeholders Setelah Aksi 

NO STAKEHOLDERS 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS 

STAKEHOLDERS 
KELOMPOK STAKEHOLDERS STRATEGI 

PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTERS DEFENDERS LATENS APATETHICS MEMPENGARUHI KOMUNIKASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

A. STAKEHOLDER INTERNAL 

1.   Kalab DNA 

  

 √ + (10)    
Manage 

Closely (MC) 

Informasi 

rutin, 

laporan 

2. Kanit Mutu 

  √ 

 

 + (10)    
Manage 

Closely (MC) 

Informasi 

rutin, 

laporan 

3. Kanit Teknik 
  

√   + (8)   
Keep 

Informed (KI) 
Koordinasi 

4. Kanit Matlog 
  

√   + (8)   
Minimal Effort 

(ME) 
Koordinasi 

5. Kaurmin 
  

√   + (8)   
Keep Informed 

(KI) Koordinasi 

6. Kaurik teknik  
  

√   + (8)   
Keep Informed 

(KI) Koordinasi 

7. Kaur manajemen BB 
  

√   + (8)   
Minimal Effort 

(ME) 
Koordinasi 

8. Kaurren Matlog   √   + (8)   Minimal Effort Koordinasi 



 

 

NO STAKEHOLDERS 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS 

STAKEHOLDERS 
KELOMPOK STAKEHOLDERS STRATEGI 

PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTERS DEFENDERS LATENS APATETHICS MEMPENGARUHI KOMUNIKASI 

(ME) 

9. Paurmin √  √   +(8)   
Keep Informed 

(KI) Koordinasi 

10. Para Pamin 

√ 

 

√    +(8)   
Keep Informed 

(KI) Koordinasi 

11. Banum Urmin √  √   +(8)   
Minimal    

Effort (ME) 
Koordinasi 

B. STAKEHOLDER EKSTERNAL 

1. Karolabdokkes    √ +(10)    
Keep Satisfied 

(KS) 

Koordinasi, 

Persuasif 

2.   Kasubbagbinfung   √  +(10)    
Keep Satisfied 

(KS) 

Koordinasi, 

Persuasif 

3. Biddokkes   √  +(9)    
Keep Satisfied 

(KS) 
Koordinasi 

4. Densus 88 AT Polri   √  +(9)    
Keep Satisfied 

(KS) Koordinasi 

5. Penyidik   √   +(7)   
Minimal Effort 

(ME) 
Koordinasi 

 
 



 

C. Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian Antara Milestone dan Implementasi 

Pelaksanaan atau implementasi Aksi Perubahan, sebagaimana 

dijelaskan dalam tahapan milestone off campus selama 60 (enam 

puluh) hari, sebagian besar tahapan kegiatan sesuai dengan rencana 

jadwal kegiatan yang sebelumnya telah ditetapkan. Perubahan jadwal 

terjadi karena adanya kegiatan kantor yang harus dilaksanakan 

terlebih dahulu baik oleh pemimpin aksi perubahan, tim efektif atau 

stakeholder yang terkait. Perubahan jadwal yang terjadi antara 

milestone dan implementasi tidak terlalu signifikan. Hasil capaian 

kegiatan implementasi aksi perubahan dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini : 

No Tahapan 
Kegiatan 

Perencanaan Realisasi Capaian 

Waktu Evidence Waktu Evidence  

a)  Off Campus 

1
. 

1) Perencanaan (Planning) (minggu ke-1 (20-29 April 2023)) 

 ▪ Melaporkan tentang 

pelaksanaan PKA 

kepada Mentor dan 

Kalab DNA dan 

meminta dukungan. 

20 April 2023 ▪ Foto 26 April 2023 
▪ Foto 

 
100% 

 ▪ Melakukan koordinasi 

dengan rekan kerja/ 

staf. 

21 April 2023 
▪ Foto 28 April 2023 

▪ Foto 
 

100% 

 ▪ Melakukan koordinasi 

dengan stakeholder 

internal 

24 April 2023 
▪ Foto 28 April 2023 

▪ Foto 
 

100% 

 ▪ Melakukan koordinasi 

internal Unit Mutu 
25 April 2023 

▪ Foto 2 Mei 2023 
▪ Foto 

 
100% 

 ▪ Melakukan koordinasi 

dengan Urmin 
26 April 2023 

▪ Foto 26 April 2023 
▪ Foto 

 
100% 

 ▪ Melakukan koordinasi 

dengan Unit Teknik 
27 April 2023 

▪ Foto 27 April 2023 
▪ Foto 

 
100% 

 ▪ Melakukan koordinasi 

dengan Unit Matlog 
28 April 2023 

▪ Foto 27 April 2023 
▪ Foto 

 
100% 

 ▪ Membuat laporan Log 

Activity  
29 April 2023 ▪ Laporan log 

activity 
29 April 2023 

▪ Laporan log 
activity 

100% 

 
2) Pengorganisasian (Organizing)  (minggu ke -2  (2-6 Mei 2023)) 

 ▪ Membentuk Tim  

Efektif  Aksi 

Perubahan. 

2 Mei 2023 ▪ Foto 
2 Mei 2023 

▪ Foto 100% 

 ▪ Membuat Sprin Tim 

Efektif Aksi 

Perubahan. 

3 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Sprin 

3 Mei 2023 ▪ Foto 
▪ Sprin 

100% 



 

 

No Tahapan 
Kegiatan 

Perencanaan Realisasi Capaian 

Waktu Evidence Waktu Evidence  

 ▪ Mengumpulkan alat, 

bahan dan data yang 

diperlukan untuk aksi 

perubahan. 

4 Mei 2023 ▪ Foto 
5 Mei 2023 

▪ Foto 100% 

 ▪ Melakukan koordinasi 

dengan tim efektif 

untuk pembagian 

tugas  

5 Mei 2023 
▪ Foto 

 4 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Undangan 
▪ Notulen 
▪ Daftar hadir 

100% 

 ▪ Membuat laporan Log 

Activity 
6 Mei 2023 ▪ Laporan log 

activity 
6 Mei 2023 ▪ Laporan log 

activity 
100% 

 3) Pelaksanaan (Actuating)   minggu ke-3-7 (8 Mei – 10 Juni 2023) 

 ▪ Pembuatan aplikasi SIDAK  minggu ke-3 (8 Mei – 13 Mei 2023) 

 ▪ Diskusi dengan mentor 

tentang konsep 

aplikasi SIDAK 

8 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Konsep 

aplikasi 

8 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Konsep 

aplikasi 
100% 

 ▪ Membuat konsep form 

CD 1 aplikasi SIDAK. 
9 Mei 2023 ▪ Foto 

▪ google form 
10 Mei 2023 

▪ Foto 
▪ google form 

100% 

 ▪ Membuat konsep form 

untuk input profil 

aplikasi SIDAK. 

10 Mei 2023 ▪ Foto 
▪ google form 

10 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ google form 

100% 

 ▪ Mengajukan ke mentor 

konsep aplikasi 

SIDAK. 

11 Mei 2023 ▪ Foto 
▪ Aplikasi 

9 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Aplikasi 

100% 

 ▪ Membuat aplikasi 

SIDAK. 
12 Mei 2023 ▪ Foto 

▪ Aplikasi 
8 Mei 2023 

▪ Foto 
▪ Aplikasi 

100% 

 ▪ Membuat Log activity 13 Mei 2023 ▪ Laporan log 
activity 

13 Mei 2023 
▪ Laporan log 

activity 
100% 

 
▪ Pembuatan buku panduan aplikasi SIDAK  minggu ke-4 (15 Mei – 20 Mei 2023) 

 ▪ Diskusi dengan mentor 

tentang konsep 

pembuatan  Buku 

panduan aplikasi 

SIDAK 

15 Mei 2023 
▪ Foto 

 
15 Mei 2023 

▪ Foto 

 
100% 

 ▪ Membuat draft Buku 

panduan SIDAK 
16 Mei 2023 

▪ Foto 
▪ Draft 

15-16 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Draft 

100% 

 ▪ Mengajukan draft 

Buku panduan ke 

mentor 

17 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Draft 

17 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Draft 

100% 

 ▪ Mengesahkan Buku 

panduan aplikasi 

SIDAK 

19 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Buku 

19 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Buku 

100% 

 ▪ Membuat Log activity 
20 Mei 2023 ▪ Laporan log 

activity 
20 Mei 2023 ▪ Laporan log 

activity 
100% 

 
Pembuatan SOP aplikasi SIDAK  minggu ke-6 (22 Mei – 27 Mei 2023) 

 ▪ Diskusi dengan 

mentor tentang SOP 

aplikasi SIDAK 

22 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Konsep 

22 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Konsep 

100% 

 ▪ Membuat draft SOP 

SIDAK 
23 Mei 2023 

▪ Foto 
▪ Draft SOP 

22-23 Mei 
2023 

▪ Foto 
▪ Draft SOP 

100% 

 ▪ Mengajukan draft 

SOP ke mentor  
24 Mei 2023 

▪ Foto 
▪ Draft SOP 

24 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Draft SOP 

100% 

 ▪ Mengajukan draft 

SOP ke Subbag 

Binfung 

25 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Draft SOP 

25 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ Draft SOP 

100% 

 ▪ Mengesahkan SOP 

SIDAK 
26 Mei 2023 

▪ Foto 
▪ SOP 

26 Mei 2023 
▪ Foto 
▪ SOP 

100% 



 

 

No Tahapan 
Kegiatan 

Perencanaan Realisasi Capaian 

Waktu Evidence Waktu Evidence  

 
▪ Membuat Log activity 27 Mei 2023 ▪ Laporan log 

activity 
27 Mei 2023 

▪ Laporan log 
activity 

100% 

 ▪ Sosialisasi Aplikasi minggu ke-7 (29 Mei-3 Juni 2023) 

 

▪ Bimtek aplikasi SIDAK 29 Mei 2023 
▪ Foto 
 29 Mei 2023 

▪ Foto 
▪ Notulen 
▪ Undangan 
▪ Daftar hadir 

100% 

 
▪ Rapat persiapan 

sosialisasi 
30 Mei 2023 

▪ Notulen 
 

30 Mei 2023 

▪ Foto 
▪ Notulen 
▪ Undangan 
▪ Daftar hadir 

100% 

 
▪ Sosialisasi aplikasi, 

buku panduan dan 

SOP aplikasi SIDAK. 

31 Mei 2023 ▪ Foto 31 Mei 2023 

▪ Foto 
▪ Notulen 
▪ Undangan 
▪ Daftar hadir 

100% 

 
▪ Membuat Log activity 3 Juni 2023 ▪ Laporan log 

activity 
3 Juni 2023 

▪ Laporan log 
activity 

100% 

 ▪ Implementasi minggu ke-8 (5 Juni -10 Juni 2023) 

 ▪ Implementasi aplikasi, 

Buku panduan dan 

SOP 
5 Juni 2023 

▪ Data 
terinput di 
aplikasi 
SIDAK 

5 Juni 2023 

▪ Data 
terinput di 
aplikasi 
SIDAK 

100% 

 ▪ Penginputan 10 data 

ke aplikasi SIDAK 

6 Juni 2023 

▪ Data 
terinput di 
aplikasi 
SIDAK 

6 Juni 2023 

▪ Data 
terinput di 
aplikasi 
SIDAK 
sebanyak 
22 data 

100% 

 ▪ Membuat draft SKP 

yang berisi tambahan 

inovasi aplikasi SIDAK 

7 Juni 2023 ▪ Draft SKP 7 Juni 2023 ▪ Draft SKP 100% 

 ▪ Membuat surat 

pernyataan 

keberlanjutan 

penggunaan aplikasi 

SIDAK 

8 Juni 2023 

▪ Surat 

pernyataan 

keberlanjutan 

aksi 

7 Juni 2023 

▪ Surat 

pernyataan 

keberlanjutan 

aksi 
100% 

 ▪ Meminta surat 

dukungan kepada 

stakeholder 

9 Juni 2023 

▪ Surat 

dukungan 8-9 Juni 2023 

▪ Surat 

dukungan 100% 

 4) Monitoring dan Evaluasi minggu ke-9 (11 Juni -16 Juni 2023) 
 

 

▪ Membagikan angket/ 

kuesioner tentang 

perkembangan aksi 

perubahan kepada 

stakeholder.  
12 Juni 2023 

▪ Kuesioner 

6-7Juni 2023 

▪ Kuesioner 100% 

 ▪ Melakukan, monitoring 

dan evaluasi terhadap 

aksi perubahan. 

▪ Rekapan 

Hasil 

Kuesioner 

▪ Rekapan 

Hasil 

Kuesioner 

100% 

 ▪ Menyusun laporan 

akhir pelaksanaan aksi 

perubahan. 13-14 Juni 

2023 

 

▪ Laporan 

Hasil Aksi 

Perubahan 12-13 Juni 2023 

 

▪ Laporan 

Hasil Aksi 

Perubahan 

100% 

 ▪ Membuat persetujuan 

laporan pelaksanaan 

aksi perubahan oleh 

mentor. 

▪ Persetujuan

Laporan 

Hasil Aksi 

Perubahan 

▪ PersetujuanL

aporan Hasil 

Aksi 

Perubahan 

100% 

 ▪ Membuat video aksi 

perubahan. 

15-16 Juni 

2023 

▪ Video Aksi 

Perubahan 
14-16 Juni 2023 ▪ Video Aksi 

Perubahan 
100% 



 

 

 

2. Pencapaian Hasil Aksi Perubahan 

a. Perencanaan/Planning 

Tahap perencanaan dilaksanakan pada tanggal 20 April 2023 

sampai dengan 29 April 2023, dalam melaksanakan tahapan 

perencanaan aksi perubahan Sistem Informasi Database DNA 

Kriminal (SIDAK) di Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes 

Polri diawali dengan melakukan laporan dan koordinasi rencana 

aksi perubahan yang telah disusun kepada Kanit Mutu selaku 

mentor. Kemudian action leader menghadap kepada Kalab DNA 

sebagai sponsor guna mendapatkan dukungan, saran, masukan 

dan bimbingan selama implementasi aksi perubahan. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Koordinasi dengan mentor dan sponsor 

No Tahapan 
Kegiatan 

Perencanaan Realisasi Capaian 

Waktu Evidence Waktu Evidence  

b)  Paska Pelatihan 
 

 1) Penambahan data 

yang diinput ke dalam 

aplikasi SIDAK. 

Agustus 2023 
 

 
 

 

 2) Sosialisasi aplikasi 

SIDAK ke Biddokkes 

Polda di Pulau Jawa. 

November 

2023 

 
 

 
 

 3) Monitoring dan 

evaluasi pelaksanaan 

aplikasi SIDAK. 

Desember 

2023 

   
 

 4) Pengembangan 

aplikasi SIDAK 

dengan penambahan 

2 menu. 

Juni 

2024 

   
 

 5) Maintenance aplikasi 

SIDAK. 
Agustus 2024    

 



 

 

Kegiatan selanjutnya adalah koordinasi dan konsultasi 

dilaksanakan dengan stakeholder internal lainnya guna mendapat 

dukungan, saran, masukan selama tahap implementasi aksi 

perubahan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Koordinasi dengan Kanit Teknik dan Kanit Matlog 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.6. Koordinasi dengan Kaurmin,  Para Kaur dan Pamin 

 

b. Pengorganisasian/Organizing 

Tahap pengorganisasian dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 

2023 sampai dengan 6 Mei 2023, dalam tahapan ini dibentuklah  

Tim Efektif yang akan membantu dalam implementasi aksi 

perubahan Sistem Informasi Database DNA Kriminal (SIDAK) di 

Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri. Tim efektif 

dibentuk dan ditetapkan berdasarkan Surat Perintah Kapusdokkes 

Polri Nomor: Sprin / 549 / V / DIK. 2. 5 / 2023, tanggal 3 Mei 2023 

tentang Pembentukan Tim Efektif.   



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7. Koordinasi Tim Efektif 

 

 

 



 

 

c. Pelaksanaan/Actuating 

Tahap pelaksanaan dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2023 

sampai dengan 10 Juni 2023. Tahapan ini terdiri atas : 

1) Pembuatan aplikasi SIDAK 

Tahap ini dilaksanakan pada 8 Mei 2023-13 Mei 2023. Pada 

tahap ini diawali dengan konsultasi dengan mentor mengenai 

konsep aplikasi SIDAK yang akan dibuat, kemudian dibuatlah  

aplikasi SIDAK dalam bentuk google site.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8. Tampilan aplikasi SIDAK 

 

2) Pembuatan buku panduan aplikasi SIDAK 

Tahap ini dilaksanakan pada 15 Mei 2023-20 Mei 2023. Pada 

tahap ini action leader bersama tim efektif menyusun buku 

panduan untuk memudahkan pengoperasian aplikasi  SIDAK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

 

 

 

 

    Gambar 3.9. Pembuatan Buku panduan aplikasi SIDAK 

3) Pembuatan SOP aplikasi SIDAK 

Tahap ini dilaksanakan pada 22 Mei 2023-26 Mei 2023. Pada 

tahap ini action leader bersama tim efektif menyusun SOP 

aplikasi  SIDAK, terbentuklah SOP Pengumpulan Database DNA 

Kriminal dengan aplikasi SIDAK dengan nomor : 

31/V/2023/Pusdokkes. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

Gambar 3.10. Pembuatan SOP aplikasi SIDAK 

 

 

 

 



 

 

4) Sosialisasi aplikasi, buku panduan dan SOP aplikasi SIDAK 

Tahap ini dilaksanakan sesuai jadwal pada tanggal 31 Mei 2023. 

Pada tahap ini action leader mengadakan sosialisasi kepada 

para Stakeholder terkait. Selain itu juga diskusi dan 

penyampaian saran, masukan serta koordinasi terkait 

implementasi SIDAK. Semua peserta yang menghadiri 

sosialisasi mendukung aksi perubahan ini dan siap membantu 

dalam implementasinya. Sosialisasi juga dilaksanakan melalui 

media sosial youtube pada link dengan alamat sebagai berikut: 

https://www.youtube.com/watch?v=G3Ok9jRA3XI&t=9s  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11. Sosialisasi 

5) Implementasi SIDAK 

Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2023-6 Juni 2023. 

Pada tahap ini action leader bersama operator 



 

 

mengimplementasikan pengisian formulir CD1 dan data profil 

DNA pelaku tindak pidana kriminal ke dalam aplikasi SIDAK.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12. Implementasi 



 

 

6) Pembuatan Draft SKP 

Kegiatan ini dilaksanakan sesuai jadwal pada tanggal 7 Juni 

2023. Action leader menambahkan  giat penginputan data 

tahanan CD1 dan profil DNAnya ke dalam aplikasi SIDAK ke 

dalam draft SKP 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13. SKP 

 



 

 

7) Pembuatan Surat Keberlanjutan Aksi Perubahan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 7 Juni 2023, maju sehari 

dari jadwal awal. Action leader membuat Surat Keberlanjutan 

Aksi Perubahan yang ditandatangani oleh Action Leader, mentor 

dan sponsor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14. Surat Keberlanjutan Aksi 

 

8) Pembuatan Kep Aplikasi  

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 Juni 2023. Tim efektif 

membuat Kep Kapusdokkes Polri No. Kep/69/VI/2023 untuk 

Aplikasi SIDAK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15. Kep Aplikasi 

 

 



 

 

9) Dukungan stakeholder 

a) Karolabdokkes Pusdokkes Polri 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16. Dukungan Karolabdokkes Pusdokkes Polri 

b) Kasubbagbinfung SetPusdokkes Polri 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 3.17. Dukungan Kasubbagbinfung SetPusdokkes Pol 

c) Kabiddokkes PMJ dan staf 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18. Dukungan Kabiddokkes PMJ dan staf 

d) Densus 88 AT Polri 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19. Dukungan Densus 88 AT Polri 

e) Penyidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 3.20. Dukungan Penyidik 

 

d. Monitoring, evaluasi dan pelaporan (Controling) 

Tahap monev dilaksanakan pada tanggal 12 Juni 2023 sampai 

dengan 16 Juni 2023. Tahapan ini terdiri atas : 



 

 

1) Monitoring dan evaluasi 

Instrumen evaluasi aksi perubahan yang digunakan adalah 

daftar kuesioner untuk stakeholder yang berisi daftar pertanyaan 

implementasi aksi perubahan yang dilaksanakan oleh action 

leader. Stakeholder yang berpartisipasi dalam kuesioner ini 

berjumlah 20 orang dengan hasil sebagai berikut: 

No. Pernyataan SS S R KS TS 

1.  Aplikasi SIDAK mudah digunakan 16 4 - - - 

2.  
Buku panduan untuk aplikasi SIDAK 
mudah dipahami 

17 3 - - - 

3.  

SOP Pengumpulan Database DNA 
Kriminal dengan aplikasi SIDAK 
mudah dipahami 

16 4 - - - 

4.  Aplikasi SIDAK bermanfaat 18 2 - - - 

5.  

Aplikasi SIDAK memudahkan dalam 
pengelolaan Database DNA Kriminal 
di Lab. DNA Rolabdokkes Pusdokkes 
Polri 

15 5 - - - 

6.  
Aplikasi SIDAK yang dibuat sesuai 
dengan kebutuhan 

17 3 - - - 

7.  
Aksi perubahan dalam bentuk aplikasi 

SIDAK dapat meningkatkan kinerja 
15 5 - - - 

     Keterangan :  

                SS : Sangat Setuju  

                S : Setuju  

                R : Ragu-ragu  

                KS : Kurang Setuju  

                TS : Tidak Setuju 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa stakeholder memberikan 

respon yang positif terhadap implementasi SIDAK, sebagai 

berikut: 

(a) Sebanyak 80% responden menyatakan Sangat Setuju, 20% 

responden menyatakan Setuju bahwa Aplikasi SIDAK 

mudah digunakan; 

(b) Sebanyak 85% responden menyatakan Sangat Setuju, 15% 



 

 

responden menyatakan Setuju bahwa Buku panduan untuk 

aplikasi SIDAK mudah dipahami; 

(c) Sebanyak 80% responden menyatakan Sangat Setuju, 20% 

responden menyatakan Setuju bahwa SOP Pengumpulan 

Database DNA Kriminal dengan aplikasi SIDAK mudah 

dipahami; 

(d) Sebanyak 90% responden menyatakan Sangat Setuju, 10% 

responden menyatakan Setuju bahwa Aplikasi SIDAK 

bermanfaat; 

(e) Sebanyak 75% responden menyatakan Sangat Setuju, 25% 

responden menyatakan Setuju bahwa Aplikasi SIDAK 

memudahkan dalam pengelolaan Database DNA Kriminal 

di Lab. DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri; 

(f) Sebanyak 85% responden menyatakan Sangat Setuju, 15% 

responden menyatakan Setuju bahwa Aplikasi SIDAK yang 

dibuat sesuai dengan kebutuhan; 

(g) Sebanyak 75% responden menyatakan Sangat Setuju, 25% 

responden menyatakan Setuju bahwa Aksi perubahan 

dalam bentuk aplikasi SIDAK dapat meningkatkan kinerja 

2) Pelaporan 

Setelah pelaksanaan monev, action leader melakukan 

penyusunan laporan aksi perubahan dengan melakukan 

koordinasi dan konsultasi pada mentor agar mendapatkan 

arahan terkait penyusunan laporan tersebut, serta dibuat Berita 

Acara Serah Terima aksi perubahan di Jakarta pada hari Rabu 

tanggal 7 Juni 2023. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 3.21. Serah Terima  Aksi Perubahan 

 

3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi 

Strategi pengembangan kompetensi yang dilaksanakan action leader, 

adalah sebagai berikut : 

No Stakeholder Kegiatan Pelaksanaan Evidence 

a.  Action leader Mengikuti Webinar 

dengan judul 

“Improved DNA 

Analysis with 

Spectrum CE & 

Eight-Color STR 

Technology”. 

20 April 2023   

Mengikuti Webinar 

dengan judul “HIDS 

2023 Unstopabble, 

Together, We Find 

Truth”. 

23-24 Mei 

2023 

 

b.  Operator 

Aplikasi 

SIDAK dan 

Stakeholder 

Internal 

Bimtek Aplikasi 

SIDAK 

30 Mei 2023  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

No Stakeholder Kegiatan Pelaksanaan Evidence 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c.  Stakeholder Sosialisasi kepada 

Stakeholder 

31 Mei 2023  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Keterkaitan mata pelatihan pilihan dengan aksi perubahan 

Mata pelatihan pilihan yang dipilih oleh Action Leader adalah 

mengikuti webinar mengenai pemeriksaan DNA. Webinar yang diikuti 

sebanyak dua kali. Webinar yang pertama diikuti pada tanggal 20 April 

2023 diselenggarakan oleh Promega Corporation dengan judul 

“Improved DNA Analysis with Spectrum CE & Eight-Color STR 

Technology”. Webinar ini membahas tentang teknologi baru 

pemeriksaan DNA mengenai teknologi 8 spektrum warna pada sistem 

Capillary Electrophoresis dan pada kit PowerPlex®35GY System. 

Berdasarkan validasi dengan menggunakan beberapa kit untuk 

pemeriksaan DNA sistem Capillary Electrophoresis spektrum 8 warna 

alat ini lebih  sensitif  dan hasilnya lebih bagus.  Untuk penggunaan kit 

PowerPlex®35GY System bisa direct amplification. Direct 

amplification maksudnya, sampel untuk pemeriksaan DNA tidak perlu 

melalui tahap ekstraksi DNA jadi langsung ke tahap amplifikasi DNA. 

Hal ini memotong satu proses sehingga hasil pemeriksaan DNA 

menjadi lebih cepat. Hal ini cocok untuk pemeriksaan DNA untuk 

kasus sidik lidik maupun DNA Database Kriminal. Webinar yang 

kedua diikuti pada tanggal 23-24 Mei 2023 yang yang 

diselenggarakan oleh Thermofisher berjudul “HIDS 2023 

Unstopabble, Together, We Find Truth”. Human Identification 

Solutions Conference adalah sebuah konferensi yang berisi berbagi 

pengalaman dan pengetahuan dari ahli DNA forensik seluruh dunia 

tentang keberhasilan kasus-kasus yang mereka tangani. Salah satu 

yang menarik dan berkaitan dengan aksi perubahan adalah mengenai 

pembahasan tentang DNA Database di Afrika. Pengelolaan DNA 

database di Afrika yaitu di Kenya, sudah terbangun dengan baik. 

Dengan adanya DNA database kriminal maka penyelesaian kasus 

akan lebih cepat karena sudah ada pembandingnya di Database. 

 

 

 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Secara umum tujuan dari aksi perubahan ini terbagi menjadi 2 (dua) 

tahap yaitu tahap off campus dan tahap paska pelatihan. Tujuan pada 

tahap off campus yaitu : 

1. Terwujudnya aplikasi SIDAK di Laboratorium DNA Rolabdokkes 

Pusdokkes Polri; 

2. Terwujudnya buku panduan aplikasi SIDAK di Laboratorium DNA 

Rolabdokkes Pusdokkes Polri; 

3. Tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang aplikasi 

SIDAK di Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri; 

4. Terdapatnya 10 data yang diinput ke dalam aplikasi SIDAK. 

Keberhasilan pelaksanaan aksi perubahan “Sistem Informasi 

Database DNA Kriminal (SIDAK) di Laboratorium DNA Rolabdokkes 

Pusdokkes Polri” tidak terlepas dari dukungan mentor dan hasil kerja 

keras serta komitmen tim efektif untuk menyelesaikan aksi perubahan 

sesuai dengan time schedule yang telah direncanakan. Demikian pula 

dukungan dari stakeholder internal dan eksternal sangat berperan dalam 

keberhasilan aksi perubahan ini. 

Sistem ini sangat bermanfaat bagi Laboratorium DNA Rolabdokkes 

Pusdokkes Polri khususnya pada proses pengelolaan Database DNA 

Kriminal. Proses penginputan data berjalan lebih optimal, efisien dan 

efektif serta menjadikan lebih mudah dibandingkan sebelumnya. 

Dampaknya dapat mengurangi pemakaian kertas serta kesalahan 

penginputan data di Laboratorium DNA Rolabdokkes Pusdokkes Polri. 

 

 

 

 

 



 

 

B. Rekomendasi 

Mengingat terdapat manfaat yang diperoleh dengan adanya Sistem 

Informasi Database DNA Kriminal (SIDAK) di Laboratorium DNA 

Rolabdokkes Pusdokkes Polri, maka terdapat rekomendasi sebagai 

berikut : 

1. Agar aksi perubahan ini dapat berlanjut secara berkesinambungan 

dan akan mencapai indikator paska pelatihan; 

2. Aplikasi Sistem Informasi Database DNA Kriminal (SIDAK) dapat 

dikembangkan kedepannya, seperti penambahan fitur lainnya yang 

mendukung atau mengembangkan aplikasi lainnya yang dapat 

bermanfaat bagi stakeholder; 

3. Dibutuhkan anggaran agar kegiatan penunjang seperti pelaksanaan 

bimbingan teknis dan sosialisasi SIDAK dapat dilaksanakan dengan 

baik begitupun anggaran untuk pengembangan dan keamanan 

aplikasi.  
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